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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui persepsi dosen akuntansi dan
mahasiswa akuntansi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
independensi akuntan publik. Faktor-faktor yang diteliti dibedakan menjadi:
faktor internal, terdiri atas; kepribadian akuntan publik, pengetahuan akuntan
publik, kecakapan profesional akuntan publik dan tanggung jawab akuntan publik,
sedangkan faktor eksternal terdiri atas; tingkat persaingan kantor akuntan, fee
audit, bukti pendukung pemeriksaan, waktu pemeriksaan, lama hubungan audit,
jasa non audit, peer review, dan surat pernyataan manajemen.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuisioner
terhadap dosen akuntansi yang mengajar di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
pada Universitas Jember, Universitas Muhammadiyah, STE Mandala, Akademi
Akuntansi, STIKEN di Jember, dan mahasiswa akuntansi pada Universitas
Jember, Universitas Muhammadiyah dan STE Mandala. Berdasar data tersebut
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan /ndependent Sampel (-test
dan Mann-Whitney fesf, untuk mengukur ada tidaknya perbedaan persepsi
diantara kedua sampel terhadap faktor-faktor yang diteliti.

Penelitian ini terdiri atas tiga hipotesis yaitu mengenai pengaruh faktor
internal, faktor eksternal, dan faktor internal dan faktor eksternal terhadap
independensi akuntan publik. Berdasarkan hasil pengujian, ketiga hipotesis nol
dalam penelitian tidak berhasil ditolak atau tidak terdapat perbedaan persepsi
antara dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi mengenai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi independensi akuntan publik

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah faktor internal, dan faktor
internal dan faktor eksternal disimpulkan dapat mempengaruhi independensi
akuntan publik dalam pelaksanaan tugasnya. Sementara untuk faktor eksternal
disimpulkan netral. Arahan untuk penelitian selanjutnya adalah hendaknya
dilakukan perluasan sampel yang kiranya terkait erat dengan profesi akuntan

publik serta menggali faktor-faktor lain yang kiranya dapat mempengaruhi
independensi akuntan publik.

Kata kunci: persepsi, faktor internal, faktor eksternal, independensi akuntan
publik.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan dunia usaha yang makin ketat dewasa ini, memberi dampak
yang positif dengan meningkatnya permintaan terhadap jasa akuntan publik
(auditor). Melihat peluang tersebut kantor akuntan publik kemudian menempatkan
dirinya sebagai produsen yang berlomba-lomba untuk mendapatkan konsumen
dengan cara memberikan pelayanan sebaik mungkin demi kepuasan konsumen,
dalam hal ini klien yang membutuhkan jasa akuntan publik (auditee).

Akuntan publik dalam melaksanakan tugasnya ditujukan untuk
memberikan pernyataan mengenai keandalan dan kevalidan suatu laporan
keuangan, dan melakukan proses auditing yang independen untuk mengetahui
apakah laporan keuangan organisasi yang diaudit telah sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Setelah pemeriksaan berakhir, auditor
berkewajiban untuk menyampaikan hasil dari pemeriksaannya tersebut. Hal ini
sesual dengan 7The American Accounting Association Committee on B‘asic
Auditing Concept (dalam Simamora, 2002) yang mendefinisikan auditing sebagai
proses sistematik pencarian dan pengevaluasian secara obyektif bukti mengenai
asersi tentang peristiwa dan tindakan ekonomik untuk meyakinkan kadar
kesesuaian antara ésersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan, dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Pernyataan di atas menunjukkan tingkat keakuratan informasi yang
dibutuhkan oleh dunia usaha sangat bergantung pada tingkat keahlian profesional
dari para akuntan publik. Ada tiga pihak yang terlibat dalam suatu proses
pemeriksaan laporan keuangan, yaitu: auditor, auditee, dan pthak-pihak pengguna
laporan keuangan. Ketiganya merupakan pihak yang antara satu dengan lainnya
saling membutuhkan.

Profesi akuntan publik merupakan profesi yang unik bila dibandingkan

dengan bidang profesional lainnya. Profesi lainnya, seperti dokter atau pengacara

akan bekerja untuk kepentingan pemberi pekerjaan, tidak sama dengan akuntan
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publik (auditor) yang bekerja atas permintaan pemberi pekerjaan (auditee) demi
kepentingan pihak-pihak lain yang memerlukan hasil pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan auditee. Alasan tersebut menyebabkan profesi akuntan
publik hendaknya lebih independen dalam pelaksanaan tugasnya, terutama
terhadap berbagai kepentingan, misalnya memihak kepentingan salah satu
kelompok untuk mengorbankan kepentingan pihak lain.

Meningkatnya permintaan terhadap jasa akuntan publik juga
mengakibatkan meningkatnya ketertarikan individu terhadap profesi ini. Semakin
banyak akuntan publik baru yang memasuki persaingan dalam lingkup KAP,
menyebabkan menjamurnya kantor akuntan publik dalam memperebutkan klien
yang ada, terbukti dengan besarnya jumlah anggota Al kompartemen akuntan
publik diseluruh Indonesia yaitu berjumlah 732 orang (data IAI sampai akhir
Desember 2000). Keadaan tersebut nantinya dapat memicu munculnya persaingan
tidak sehat antar KAP. Persaingan tidak sehat dapat berupa pemberian jasa yang
tidak sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan Kode Etik
Akuntan Indonesia, meninggalkan integritas dan profesionalitas yang seharusnya
dijunjung tinggi demi mendapatkan klien sebanyak-banyaknya. Pada saat seorang
akuntan tidak dapat memenuhi tuntutan profesi yang menghendaki integritas,
obyektifitas dan independensi, maka jasa yang diberikannya tidak akan bersifat
netral dan bebas dari kepentingan salah satu pihak. Auditor yang tidak memenuhi
tuntutan profesi tentu tidak dapat mempertanggungjawabkan pelaksanaan fungsi
afestasinya yang tidak menjunjung tinggi independensi, obyektifitas, dan
kompetensi profesionalismenya.

Hardjapamekas dalam majalah Tempo (tgl. 15-21 Juli 2002) menyatakan
palang pintu terakhir pencegah kejahatan ekonomi dalam perusahaan adalah
auditor independen atau yang dikenal dengan akuntan publik. Nyawa seorang
aicuntan publik adalah kepercayaan publik terhadap “hak istimewa™ yang
dimilikinya untuk melakukan pengecekan terhadap laporan keuangan sebuah
perusahaan, apakah telah sesuai dengan standar dan norma yang berlaku.

Masyarakat akan menyangsikan tingkat independensi seorang auditor apabila

auditor tersebut memiliki hubungan istimewa apapun bentuknya dengan
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perusahaan yang diaudit. Hardjapamekas juga berpendapat, saat ini persepsi
masyarakat terhadap skandal ekonomi yang terjadi merupakan buah dari sebuah
desain yang dilakukan oleh sekumpulan orang-orang cerdas dengan pengetahuan
dan keterampilan tingkat tinggi, disertai dengan semangat berjamaah. Pernyataan
tersebut menimbulkan interpretasi bahwa skandal akuntan yang terjadi mungkin
bukan hanya kecelakaan bisnis, melainkan salah satu bentuk keserakahan.
| Melakukan tindakan ya;xg tidak sesuai dengan norma yang berlaku
ternyata berakibat sangat buruk bagi auditor dan pemakai jasa akuntan publik
dikemudian hari. Pada analisa mengenai laporan audit dan keuangan dalam harian
Kompas (19 April 1999) Kwik Kian Gie menulis bahwa, “Kalau laporan
keuangan audit ternyata tidak mencerminkan kebenaran dan kewajaran, celakah
yang mengambil keputusan”. Pendapat tersebut terbukti dialami oleh dunia usaha
di tahun 1996-1998, saat perekonomian Indonesia ambruk dan berdampak pula
pada hancurnya dunia usaha. Pemerintah melakukan berbagai kebijakan untuk
mengatasi keadaan tersebut, salah satunya memberlakukan kebijakan untuk
melikuidasi bank-bank swasta nasional yang terbukti melanggar peraturan
pemerintah serta menginformasikan data keuangan yang tidak sesuai dengan
kenyataan. Banyak bank yang dinyatakan sehat ternyata dilikuidasi oleh
pemerintah. Sepuluh auditor yang mengaudit bank-bank yang kini sudah
dibekukan tersebut telah mendapat sanksi dari Badan Peradilan Profesi Akuntan
Publik (BP2AP) akibat tindakannya yang memberikan opini wajar tanpa
pengecualian (opini terbaik yang dapat diberikan auditor) pada sebagian besar dari
38 bank yang kini dalam status BBKU (Bank Beku Kegiatan Usaha). Sanksi yang
diberikan berupa larangan melakukan audit perbankan selama satu tahun, wajib
mengikuti kursus atau pendidikan lanjutan di TAI selama ratusan jam, dan
menyediakan lima kertas kerja pemeriksaan atas perusahaan yang sedang di audit
untuk direview oleh IAI (Febrian, Nurdiono, Widhinugroho; 2002).
Kwik kemudian juga mempertanyakan kinerja kantor akuntan publik
sehingga masih saja terjadi penyimpangan walaupun telah disusun kitab panduan

bagi pelaksanaan pemeriksaan (SPAP). Apakah kesalahan tersebut muncul karena

tidak independennya seorang auditor atau disebabkan oleh hal lainnya?
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Pertanyaan yang menarik terkait dengan pentingnya keakuratan suatu laporan
keuangan bagi pihak-pihak yang membutuhkannya. Inti dari analisa Kwik Kian
Gie tersebut adalah akuntan merupakan pihak yang juga wajib bertanggung jawab
terhadap hancurnya dunia usaha Indonesia karena akuntan turut bersalah dalam
memberikan opini terhadap laporan keuangan kliennya, sebagaimana yang terlihat
pada tabel 1.1 (dikutip dari Ashari, 2001) mengenai pelanggaran hukum oleh
bank-bank yang dilikuidasi dan opini yang diberikan oleh KAP vyang
mengauditnya sehingga menyesatkan pihak yang terkait dalam mengambil
keputusan.

Awal tahun 2003 dunia perbankan Indonesia kembali dikejutkan dengan
skandal yang dilakukan manajemen Bank Lippo yang diungkap analis pasar
tﬁodal Lin Che Wei. Bank Lippo dituduh menerbitkan laporan keuangan ganda ke
Bank Indonesia dan Bursa Efek Jakarta (BEJ). Laporan keuangan yang diberikan
ke Bank Indonesia dipublikasikan tanggal 28 November 2002 memiliki jumlah
aktiva dan laba bersih yang berbeda dengan laporan keuangan yang disetorkan
pihak manajemen ke BEJ, bahkan pada laporan tersebut Bank Lippo mengakui
mengalami kerugian (Pengawas Khusus Teliti Bank Lippo, Jawa Pos 18 Januari
2003). Pihak akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan Bank Lippo,
Ernst&Young and Partner (Prasetyo Sarwoko dan Sanjaya) pada pemeriksaan
Bapepam mengaku hanya melakukan audit terhadap laporan keuangan yang
diserahkan kepada BEJ (Kompas, 13 Februari 2003).

Terkesan dalam masalah ini pihak akuntan publik tidak mengetahui
adanya pelaporan ganda, sehingga auditor sampai saat ini tidak dituduh
melakukan tindakan pidana. Keadaan ini menurut Prakarsa (direktur MM FE-UI)
dalam Bisnis Indonesia, 14 Agustus 2002 adalah bukan kesalahan akuntan karena
akuntan hanya melaporkan apa adanya tanpa pernah menafsirkan. Untuk
meminimalisasi resiko-bagi akuntan diperlukan surat pernyataan manajemen
sebagai bukti penguat. Prakasa kemudian menyatakan di Amerika Serikat
pernyataan manajemen semakin diperkeras dan dikaitkan dengan sanksi, sehingga

akan lebih mudah penyelidikan oleh pemerintah (di Indonesia melalui Bapepam)

bila terjadi skandal keuangan seperti yang dialami Bank Lippo saat ini.
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Tabel 1.1
OPINI AKUNTAN PUBLIK TERHADAP LAPORAN KEUANGAN BANK-BANK
YANG MELAKUKAN PELANGGARAN HUKUM (TAHUN 1996-1997)

i No. Nama Bank Pelanggaran Nama Kantor Nama Opini A
! Hukum Akuntan Publik Akuntan Akuntan
} k. Bank Arya BLBI Prasetio Utomo | Drs. Soemarso Wajar
| Pandhuarta SR
1 2. Bank Bahari BLBI Prasetio Utomo Drs. Soemarso Wajar
[ SR
§ Bank Bali BLBI Prasetio Utomo | Drs. Nunu Wajar
by Nurdiyaman
i 4. Bank Danamon BMPK, Paper Prasetio Utomo | Drs. Rusdi Tidak
| Company Koesnadi menyatakan
( opini
(3 BDNI BMPK, BLBI Prasetio Utomo | Drs. Adi Tidak
} Pranoto menyatakan
‘ Lukman opini
‘l 6. Bank Duta BLBI Prasetio Utomo Drs. Soemarso Wajar
n SR
| 7. | Bank Ficorinvest BLBI Drs. Tanu-brata | Drs. RB. Wajar
dan Rekan Tanubrata 8
8. | Bank Internasional BLBI, BMPK, Hanadi Sudjendro | Drs. Kanakan Wajar
Indonesia (BII) Transaksi Derivatif, dan Rekan Puradiredja
Rediskonto Wesel
Ekspor R
9. Bank Lippo BLBI Prasetio Utomo Drs. Nunu Wajar
‘ | Nurdiyaman y
| 10. Bank Mashill BLBI Prasetio Utomo Drs. Moch. Wajar
Sutoyo
17 Bank Papan BLBI, BMPK Prasetio Utomo Drs. Soemarso Wajar
Sejahtera (BPS) SR
12. Bank Rama BLBI Prasetio Utomo | Drs: SPH. Wajar
Pandjaitan
13. Bank Tamara BLBI Hans Tuanakota | Drs. Lukman Wajar
dan Mustofa Abdullah
14. | Bank Universal BLBI Prasetio Utomo Drs. Nunu Wajar
, ' Nurdiyaman l
| 15. Bank Umum BLBI Prasetio Utomo Drs. Hari Wajar |
Servitia (BUS) Purwanto
16. Bank Umum BLBI, BMPK, Prasetio Utomo | Drs. Soemarso Wajar
Nasional (BUM) Manipulasi data S.R
17. Bank Niaga Transaksi Derivatif | Sidharta Sidharta | Drs. Istini T. Wajar
dan Harsono Sidharta
Keterangan : = tahun terjadinya  pelanggaran sama dengan tahun

diberikannya opini oleh akuntan publik yang memeriksa
laporan keuangan nasional tersebut.
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Simamora (2002) menyatakan permintaan akan hasil auditing berasal dari
tiga faktor yaitu: (1) Kompleksitas dari aktivitas ekonomi dalam perusahaan yang
cenderung rumit bagi pihak awam membutuhkan bantuan jasa auditor independen
untuk mengatestasi bahwa laporan keuangan sudah disusun sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, (2) Jarak fisik dan sempitnya waktu
sering mengahalangi pemakai informasi dalam memeriksa dan menguji data yang
menjadi dasar bagi informasi keuangan sehingga membutuhkan pihak
independenden untuk memeriksa laporan keuangannya, (3) Bias dan motif
p;enyedia informasi (benturan kepentingan) diharapkan dapat ditekan dengan
menggunakan jasa auditor independen oleh semua pihak yang berkepentingan
sehingga informasi keuangan menjadi bermanfaat bagi semua pihak.

Kebutuhan pendapat atas laporan keuangan tersebut timbul karena desakan
kewajiban untuk mematuhi peraturan atau kesadaran auditee atau pihak yang
diaudit (Kartikahadi dalam Ashari, 2001). Kecenderungan yang saat ini terjadi di
Indonesia adalah kebutuhan akan audit lebih ditujukan kepada kewajiban
memenuhi peraturan yang berlaku, sehingga auditce akan merasa lebih aman
apabila memilih menjadi klien kantor akuntan publik besar dan terkenal yang
kemudian memberikan opini unqualified untuk laporan keuangannya, sehingga
semua pihak percaya bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang
sehat. Anggapan tersebut akhirnya menjebak dunia usaha terlebih lagi bagi
perusahaan go publié yang dalam usahanya menggali dana dari masyarakat.

Kesadaran terhadap tanggung jawab secara profesional, sanksi maupun
moral diharapkan dapat menyadarkan akuntan bahwa tindakan yang tidak
bertanggung jawab memiliki sanksi yang dapat merugikan dirinya sendiri, klien
serta citra profesional. Menanggapi image buruk terhadap profesi akuntan publik
sudah sedemikian kuat, salah satu langkah yang mungkin dapat dilakukan untuk
memperbaiki citra akuntan adalah dengan menginformasikan pedoman
pemeriksaan bagi akuntan publik kepada masyarakat awam, sehingga masyarat
tidak selalu memberi kesan buruk terhadap kesalahan yang terjadi, karena

kesalahan tersebut mungkin murni hanya kecelakaan atau berasal dari kesalahan

manajemen perusahaan.
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peran dosen sebagai akuntan pendidik memiliki pengaruh cukup besar bagi
mahasiswa dalam menentukan karir mereka, diperlukan dosen sebagai akuntan
pendidik yang penuh semangat, kompeten, dan memiliki motivasi yang tinggi.
Secara luas dapat diartikan bahwa peran dosen sebagai pembentuk karakter
mahasiswa adalah sangat besar.

Sebagai dua subyek dalam lingkungan akuntansi yang memiliki kaitan erat
dengan masalah independensi, dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi ternyata
tidak dapat mempengaruhi tingkat independensi seorang akuntan publik. Hal
tersebut kemudian menarik perhatian penulis untuk mengetahui persepsi dosen
akuntansi dan mahasiswa akuntansi terhadap faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi independensi akuntan publhik.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dalam
penelitian 1in1 diidentifikasi dua faktor yang dapat mempengaruhi independensi
akuntan publik. Faktor-faktor tersebut yaitu: faktor internal dan faktor eksternal
yang kemudian dibagi menjadi beberapa instrumen. Dengan menggunakan
responden dosen akuntanst dan mahasiswa akuntansi peneliti ingin mengetahui
bagaimana persepsi dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi mengenai faktor

internal dan eksternal tersebut dalam mempengaruhi independensi akuntan publik.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian 1n1 bertujuan untuk:
1. Memperoleh informasi vang komprehensif tentang persepst dosen akuntansi
dan mahasiswa akuntansi mengenai faktor internal dan faktor eksternal dalam
mempengaruhi independensi akuntan publik.

2. Membandingkan persepsi dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi untuk

mengetahul apakah terdapat perbedaan diantara keduanya.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian 1m diharapkan untuk:
I. Memberi gambaran yang menyeluruh untuk mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi independensi akuntan publik dapat

dipertanggungjawabkan serta dipaparkan.

B

Mampu memberikan tambahan dan masukan bagi pengembangan teori ilmu

pemeriksaan akuntansi dan penelitian selanjutnya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

WAL S
TN

7 "
[ "B

RAR R { LieliAg J{JM{ '_g
TINJAUAN PUSTAKA T —— RS
2.1 Penelitian Terdahulu

Supriyono (1987) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi independensi
penampilan akuntan publik berdasarkan penelitian Lanvin (1976) mengenai ikatan
keuangan dengan hubungan usaha dengan klien, jasa-jasa lain selain audit yang
diberikan kepada klien, lama hubungan antara akuntan publik dengan klien, dan
penelitian Shockley (1981) mengenai persaingan antar akuntan publik, pemberian
jasa konsultasi manajemen pada klien, ukuran KAP, dan hubungan yang lama
antara akuntan dan klien. Supriyono menyatakan yang mempengaruhi
independensi penampilan akuntan publik adalah: adanya ikatan keuangan dan
hubungan usaha dengan klien, persaingan yang tajam antar KAP, audit fee yang
besar, lama penugasan audit, ukuran KAP, pemberian jasa lain selain audit

Sementara itu, penelitian Leng (1994) menyatakan faktor-faktor penyebab
tidak terungkapnya penyimpangan dalam audit report terdiri atas dua faktor
induk, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri atas:
kepribadian, pengetahuan, dan kecakapan profesional. Faktor eksternal terdiri
atas: persaingan antar kantor akuntan publik (KAP), fee atau fasilitas yang
diperoleh, keabsahan bukti pendukung laporan keuangan dam waktu pemeriksaan.
yang tidak dapat menyebabkan penyimpangan tidak terjadi.

Ashari (2001) mengemukakan bahwa menurut perseipsi akuntan pendidik
terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi‘ independenst akuntan publik.
Faktor-faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
terdiri atas: kepribadian, pengetahuan, kecakapan dan tangigung jawab akuntan
publik dan faktor eksternal terdiri atas: tingkat persaingan KXAP, fee audit, bukti
pendukung pemeriksaan, waktu pemeriksaan, lama hubunigan audit, jasa non

audit, peer review, dan faktor surat pernyataan manajemen.

10
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perguruan tinggi tertentu dan mengambil 20-30 sks (Agoes, 1999). Dilihat dari
sisi kelembagaan, Moenaf H. Regar (dalam Harahap, 1991) menggolongkan
akuntan menjadi beberapa bidang profesi yaitu:

1. Akuntan Publik

2. Akuntan Interen

3. Akuntan Pemerintah

4. Akuntan Pendidik

2.3.1 Akuntan Publik

Penelitian ini menitik beratkan kepada profesi akuntan publik atau disebut
juga auditor eksternal atau auditor independen atau akuntan publik terdaftar.
Akuntan publik adalah mereka yang bekerja di bawah atap kantor akuntan publik
(Harahap, 1991). Simamora (2002) menyatakan auditor acapkali disebut
indepeden auditor karena mereka tidak dikaryakan oleh entitas yang diauditnya.
Artinya kilen menggunakan jasa auditor (KAP) untuk melakukan pemeriksaan
yang independen terhadap laporan keuangannya, namun tetap dianggap
independen karena melayani berbagai macam klien.

Kantor akuntan publik pada dasarnya memberikan empat kategori
pelayanan atau jasa utama yaitu: kegiatan pembuktian, penyuluhan pajak,
konsultasi manajemen dan jasa akuntansi serta administrasi pembukuan (Arens
dan Loebeck, 1995). Simamora (2002) menyatakan pelayanan yang diberikan
tersebut sebagai perikatan atestasi dan non atestasi, yang termasuk jasa atestasi
adalah audit laporan keuangan historis dan pemer‘iksaan dan review, sedangkan
jasa non atestasi terdiri atas pemberian jasa akuntansi dan konsultasi. Saat
memberikan jasa atestasi auditor berkewajiban memberikan pendapat mengenai
hasil pemeriksaan, tidak seperti pada jasa non atestasi yang dikhususkan untuk
memberikan bantuan jasa tertentu sesuai kemampuan dan kecakapan personil
KAP. Pada penelitian ini penulis menyebut jasa atestasi dan non atestasi sebagai

jasa audit dan jasa non audit. Untuk semua jasa yang diberikan baik jasa audit

maupun non audit independensi adalah hal yang mutlak.
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Pemberian pendapat atas pemeriksaan laporan keuangan oleh akuntan
yang independen merupakan salah satu cara yang digunakan manajemen
perusahaan (klien) untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan sehingga
iebih dipercaya oleh pihak ke tiga yaitu: para pemakai laporan keuangan dan
publik (Sancaya, 1995).

2.4 Independensi Akuntan Publik

Mulyadi dan Puradiredja (1998) menyatakan bahwa independensi auditor
berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain
atau adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan
adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Sedangkan dalam PSA No. 04 (SA
Seksi 220) disebutkan bahwa auditor harus bersikap independen, artinya tidak
mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan
umum (dibedakan dalam hal ia berpraktik sebagai auditor intern). Independensi
dalam auditing juga berarti berpegang pada pandangan yang tidak memihak di
dalam penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan
penyusunan laporan audit (Arens dan Loebbecke, 1995). Holmes dan Burns
(1993) menyatakan bahwa, “Auditing yang independen adalah jasa yang
dilakukan oleh para profesional independen yang terpercaya yang berpraktek
sécara perorangan atéupun sebagai kantor akuntan”.

Arens dan Loebbecke (1995) juga berpendapat bahwa terdapat dua sasaran
yang terkait dengan independensi yaitu independensi dalam kenyataan (in fact)
dan independensi dalam penampilan (in appearance). Independensi dalam
k"enyataan akan terjadi apabila auditor dalam pelaksanaan tugasnya mampu
mempertahankan sikap tidak memihaknya, selalu berpikiran serta bertindak jujur.
Sementara independensi dalam penampilan lebih ditekankan pada interpretasi
pihak lain atau kesan masyarakat terhadap independensi akuntan publik tersebut.

Untuk menghindari kecurigaan masyarakat, auditor dalam hubungannya dengan

independensi  penampilan berkewajiban menghindari  sikap-sikap yang
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menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap independensi

akuntan publik bersangkutan.

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Independensi Akuntan Publik
Penjelasan mengenai independensi auditor memberikan kesimpulan bahwa
independensi terkait erat dengan kejujuran dalam setiap pelaksanaan pemeriksaan.
Kejujuran secara intelektual yang berhubungan dengan independensi sulit
diperlihatkan, hanya tindakan auditor yang dapat dipakai oleh pengamat untuk
rﬁengevaluasinya (Simamora, 2002). Untuk mengevaluasi tindakan vyang
mempengaruhi independensi auditor, penulis membedakan menjadi: faktor
internal dan faktor eksternal berdasarkan identifikasi yang dilakukan Leng (1994)
dan Ashari (2001) serta kamus umum Bahasa Indonesia (1996), yang mengartikan
internal sebagai menyangkut bagian dalam (tubuh), diasumsikan oleh penulis
sebagai sesuatu dalam diri auditor dan eksternal sebagai tambahan di luar yang

resmi, oleh penulis diartikan sebagai hal di luar diri auditor.

2,5.1 Faktor Internal
Faktor internal yang dapat mempengaruhi independensi akuntan publik

diidentifikasikan menjadi: kepribadian akuntan publik, pengetahuan akuntan
publik, kecakapan profesional akuntan publik, dan tanggung jawab akuntan
publik. Identifikasi ini dilakukan berdasarkan hasil penelitian Leng (1994) dan
A‘shan' (2001). Leng (1994) membagi faktor internal menjadi: kepribadian
akuntan publik, pengetahuan akuntan publik, dan kecakapan profesional akuntan
publik. Ashari (2001) pada penelitiannya selain menggunakan variabel yang sama
juga menambah satu variabel lagi yaitu tanggung jawab akuntan publik.
a. Kepribadian Akuntan Publik

Adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang akuntan untuk dapat

menjunjung tinggi nama baik profesi dan etika profesional dengan cara

menjaga integritas dan obyektifitas dalam setiap pelaksanaan tugasnya

(Ashari, 2001). Integritas dan obyektifitas menurut Mulyadi dan Puradiredja
(1998) adalah sebagai berikut:
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informasi yang tercatat dalam laporan keuangan dan yang berhasil
diungkapkan melalui auditnya. Seorang auditor yang tidak mampu menangani
suatu permasalahan pada saat melakukan proses audit, maka auditor tersebut
berkewajiban untuk mengusahakan pengetahuan dan keahlian yang
dibutuhkan, atau mengalihkan pekerjaannya kepada orang lain, atau
mengundurkan diri dari kontrak kerja (Arens dan Loebeck, 1995). Tindakan
tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam pemberian
pernyataan mengenai hasil pemeriksaan oleh akuntan publik sehingga tidak
menyesatkan para pemakai laporan keuangan. Untuk meningkatkan tingkat
pengetahuan auditor maka Al sebagai organisasi bagi profesi akuntansi di
Indonesia mengadakan pelatihan-pelatihan dengan tujuan meningkatkan
kemampuan serta keterampilan auditor dalam pelaksanaan tugasnya. Poin
yang dikumpulkan dalam pelatihan tersebut akan digunakan oleh IAI sebagai
penilaian mengenai masih dapat diteruskan atau tidaknya izin operasi sebuah
kantor akuntan publik (Ashari, 2001)

Kecakapan Profesional Akuntan Publik

Dalam standar umum ke tiga dalam pernyataan standar auditing (PSA No. 04
SA Seksi 230) dibahas mengenai kesungguhan atau kemahiran dalam
melaksanakan semua aspek auditing yang berbunyi, “Dalam pelaksanaan audit
dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran
profesionalnya d'engan cermat dan seksama”. Pada penelitian ini penulis
mengartikan kemahiran dan kemampuan tersebut sebagai kecakapan
profesional akuntan publik.

Standar tersebut mewajibkan auditor untuk melaksanakan tugasnya dengan
sungguh-sungguh dan cermat serta memiliki kepedulian profesional.
Misalnya: dalam melaksanakan proses audit, kecermatan dan keseksamaan
profesional meliputi ketelitian dalam pemeriksaan kertas kerja,
mengumpulkan bahan bukti yang cukup dan memadai kemudian menyusun
laporan audit yang lengkap dan sesuai dengan kenyataan. Sebagai seorang

profesional, auditor juga diharapkan untuk mampu menghindar dari kelalaian

dan ketidakjujuran, tapi sebagai manusia, auditor juga tidak dapat diharapkan
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untuk selalu bertindak sempurna dalam setiap situasi. Simamora (2002)
menyatakan bahwa kepatuhan terhadap standar dan kode etik yang berlaku
akan menyingkirkan semua tindakan alpa ataupun kelalaian oleh auditor.
Tanggung Jawab Akuntan

Selama melaksanakan pekerjaannya seseorang yang berprofesi akuntan juga
memiliki tanggung jawab moral dan profesional seperti yang termuat dalam
Prinsip Etika I Kode Etik IAI Hasil kongres Al tanggal 23-25 September
1998. Prinsip tersebut menyatakan bahwa, "Dalam melaksanakan tanggung
jawabnya sebagai profesional, setiap anggota harus senantiasa menggunakan
pertimbangan moral dan profesional dalam semua kegiatan yang
dilakukannya™. Prinsip ini merupakan pedoman nyata tanggung jawab antara
akuntan publik dengan sesama manusia, yaitu mempertanggungjawabkan
tingkat profesionalitasnya kepada penerima jasa (klien), pihak-pihak terkait
lainnya, serta menjaga kepercayaan masyarakat terhadap pamor profesi
akuntan. Pada Aturan Etika bab III Akuntan Indonesia, disebutkan juga bahwa
auditor berkewajiban menjaga kerahasiaan segala informasi yang diterimanya
pada saat pelaksanaan tugasnya, pengungkapan hanya diperbolehkan apabila
diperkenankan oleh norma profesi, hukum atau negara. Selain itu auditor juga
bertanggung jawab terhadap profesinya yaitu tanggung jawab untuk mematubhi
standar yang diterima oleh praktisi rekan seprofesinya (PSA No. 02 Seksi
110). Berdasarkan prinsip tersebut, IAI kemudian menetapkan aturan-aturan
yang mendukung standar sebagai bagian dari kode etik akuntan publik.
Tanggung jawab berikutnya adalah tanggung jawab moral, vyaitu
pertanggungjawaban auditor terhadap segala keputusan dan opini yang
diberikan dalam pelaksanaan tugasnya dihadapan Tuhan Yang Maha Esa
(Ashari, 2001). Terkait dengan apakah pernyataan atau opini tersebut sudah
independen, diyakini tingkat integritas maupun obyektifitasnya.

Sebagai tambahan akuntan publik juga mempunyai tanggung jawab terhadap
pelaporan yang diatur dalam pasal 68 Undang-Undang Pasar Modal (UUPM),

pasal tersebut menegaskan kewajiban akuntan publik yang terdaftar di

Bapepam untuk melaporkan kepada Bapepam bila menemukan sesuatu yang
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bulan Desember 2000 berjumlah 445 buah (www.searchindonesia.com) dan

paling banyak berdomisili di Jakarta dan Surabaya. Merujuk pada jumlah

anggota IAI kompartemen Akuntan Publik yaitu 732 orang, dimana 65,3%

dari keseluruhan bekerja di, Jakarta dan 11,3% di Surabaya. Data tersebut

menunjukkan tingkat persaingan dalam profesi ini dan antar KAP sangat ketat,
sehingga muncul kebutuhan untuk menyelamatkan kelangsungan hidup KAP.

Tingkat persaingan yang terjadi diakibatkan oleh pergeseran-pergeseran pada

fenomena organisasi kantor akuntan publik (Supriyono, 1987). Fenomena

tersebut antara lain:

1. Timbulnya banyak kantor akuntan kecil yang biasanya didirikan oleh
anggota profesional baru atau yang semula bergabung dengan suatu kantor
akuntan publik kemudian memisahkan diri dan mendirikan kantor akuntan
publik sendiri.

2. Timbulnya penggabungan (merger) kantor akuntan publik yang satu
dengan yang lain dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan serta

daya saing suatu kantor akuntan publik.

(VS

Timbulnya kantor akuntan berskala nasional dan internasional.
Kemampuan dalam mengembangkan usahanya memungkinkan suatu
kantor akuntan untuk menjadi besar dan memperluas usahanya hingga
bertaraf nasional dan internasional, dengan kecenderungan yang terjadi
saat ini yakni-perusahaan besar lebih senang menjadi klien dari KAP besar
dan terkenal. :

4. Timbulnya KAP nasional sebagai representatif kantor KAP internasional.
Keinginan untuk menjadi representatif dari KAP internasional biasanya
didorong oleh tujuan untuk meningkatkan nama baik dan keahlian KAP
yang bersangkutan sehingga lebih dapat bersaing dengan kantor akuntan
lain dalam memperebutkan klien. KAP internasional biasanya lebih
memilih untuk bekerjasama dengan KAP nasional yang relatif besar.

Terjadi pertentangan pendapat mengenai pengaruh faktor persaingan antar

KAP terhadap independensi akuntan publik dalam melaksanakan tugasnya.

Supriyono (1987), Suncaya (1995), Leng (1994), dan Ashari (2001) setuju
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I. Karakteristik keuangan, seperti tingkat penghasilan, laba, aktiva, modal
dan lain-lain.

2. Lingkungan seperti persaingan pasar tenaga profesional dan lain-lain.

€%

Karakteristik operasi, seperti jenis industri, jumlah lokasi perusahaan,
jumlah lini induk dan lain-lain.
4. Kegiatan eksternal auditor seperti pengalaman, tingkat koordinasi dengan
internal auditor dan lain-lain.
Keempat faktor tersebut mengidentifikasikan bahwa selain faktor internal
perusahaan, faktor pengalaman auditor juga menjadi pertimbangan penentuan
fee audit. Fee audit yang teralu besar dianggap dapat mempengaruhi tingkat
independensi auditor dibandingkan dengan fee audit yang kecil, padahal
apabila fee yang besar tersebut digunakan sebagai alat untuk penelitian dan
penerapan prosedur yang lebih baik dan seksama maka hasil pemeriksaan
auditor akan lebih valid.
Pada akhirnya jumlah fee «udit yang diterima auditor menimbulkan
pertanyaan  yaitu  bagaimana seorang auditor mempertahankan
independensinya apabila manajemen adalah pihak yang membayarkan biaya
auditnya? Hal ini tentu menjadi dilema dalam diri auditor, sehingga Arens dan
Loebeck (1995) menyarankan pemanfaatan komite audit dalam penentuan fee
untuk menjamin independensi auditor, baik kenyataan dan penampilan.
Bukti Pendukungv Audit
Bukti yang cukup (sufficient evidence) adalah bukti yang memadai untuk
mendukung pendapat auditor atas laporan keuangan (Simamora, 2002). Bukti
pendukung audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan (Standar
Pekerjaan  Lapangan ketiga). Menurut standar tersebut, dengan
mengkombinasikan seluruh bukti-bukti audit dari keseluruhan proses audit,

auditor akan yakin pendapatnya adalah benar dan memiliki keyakinan yang

tinggi terhadap pendapat tersebut.
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sehingga dalam hal ini akan mempengaruhi auditor untuk membuat prosedur
audit yang cepat dan memuaskan. Proses pemeriksaan yang cepat dan
memuaskan belum tentu menjamin tingkat independensi akuntan publik.

Laina Hubungan Audit

Sampai saat ini lama hubungan audit dianggap sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi independensi auditor. Hal ini dikarenakan adanya hubungan
yang terjalin antara akuntan publik dengan kliennya lebih dari satu periode
buku mampu menimbulkan saling pengertian dan kedekatan diantara
keduanya. Penelitian Taylor pada tahun 1962 (Supriyono, 1987) menunjukkan
bahwa rata-rata perusahaan di USA tetap mempertahankan akuntan publik
yang sama selama hampir 25 tahun. Keadaan tersebut menyebabkan rusaknya
independensi  akuntan publik, karena akuntan publik cenderung
mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan manajemen (klien) bukan
pihak ketiga sebagai pengguna laporan keuangan. Meskipun hasil penelitian
Lanvin pada tahun 1976 dan Shockley pada tahun 1980 (Supriyono, 1987)
secara keseluruhan menyatakan faktor lamanya penugasan audit tidak
signifikan mempengaruhi independensi, akan tetapi dalam penelitian Lanvin
dengan responden para pemakai laporan keuangan menyimpulkan bahwa
faktor ini mendorong akuntan publik kehilangan independensinya. Begitu pula
pada penelitian Shockley, 30% responden menyatakan faktor tersebut secara
signifikan mempéngaruhi tingkat independensi, sedangkan penelitian dalam
penelitian Supriyono (1987) hanya 34% responden yang menyatakan
berpengaruh. Sementara penelitian Ashari (2001) menunjukkan 50%
responden setuju lamanya penugasan audit mempengaruhi tingkat
independensi.

Untuk melindungi kepentingan pihak-pihak lain terutama pengguna laporan
keuangan, Menteri Keuangan memberlakukan pembatasan masa audit melalui
Kepmenkeu No. 423/KMK.06/2002 pasal 6 ayat 4 yang mana di dalamnya

dinyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari

suatu entitas dapat dilakukan oleh KAP paling lama lima tahun berturut-turut
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Hasil penelitian mengenai pengaruh faktor jasa non audit terhadap
independenst mengalami pertentangan, Briloff (1961), Tirtard (1971),
Shockley (1980), (dalam Supriyono, 1987) menyimpulkan bahwa pemberian
jasa konsultasi kepada manajemen klien akan berdampak negatif terhadap
independensi akuntan publik. Pendapat tersebut ditentang oleh Schulte (1965),
Goldman dan Berlev (1974) dan Supriyono (1987) ,(dalam Supriyono, 1987)
yang menyatakan pemberian jasa tersebut cenderung meningkatkan
independensi akuntan publik, sedangkan  hasil perelitian Ashari (2001)
menunjukkan 44% responden berpendapat jasa non audit mempengaruhi
independensi auditor.

Peer Review

Agoes (1999) menjelaskan bahwa peer review adalah suatu penelaahan yang
dilakukan terhadap Kantor Akuntan Publik untuk menilai apakah Kantor
Akuntan Publik tersebut telah mengembangkan secara memadai kebijakan dan
prosedur pengendalian mutu sebagaimana yang diisyaratkan dalam Pernyataan
Standar Auditing (PSA) No. 20 yang ditetapkan oleh [AL Tujuan peer review
adalah untuk menilai apakah kantor akuntan publik tersebut telah memiliki
kebijakan dan prosedur yang layak untuk melaksanakan sembilan elemen
pengendalian mutu yaitu: independensi, penugasan para auditor, konsultasi,
supervisi, pengangkatan auditor, pengembangan profesional, promosi,
penerimaan dan pemeliharaan hubungan dengan klien, dan inspeksi (Ashari,
2001). Pelaksanaan review mutu juga dimaksudkan untuk peningkatan kinerja
akuntan seperti peningkatan sistim kerja yang berimbas pada peningkatan
reputasi dan efisiensi kerja, menghindari terjadinya kelemahan serta
mengurangi terjadinya tuntutan hukum dimasa yang akan datang. Untuk
mencapai maksud tersebut peer review sebaiknya dilakukan secara kontinyu
dan konsisten bukan hanya insidentil atau dilakukan pada saat mendapat
sorotan tajam dari masyarakat (Sancaya, 1995). Sancaya (1995) juga
menyatakan selain dilakukan secara kontinyu, KAP yang melakukan review

juga harus mampu mengatasi rasa kesungkanan terhadap rekannya sendiri agar

review dapat berjalan sempurna. Satu hal yang penting adalah KAP yang di
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review hendaknya membuka diri untuk menerima kritik dan saran apabila
ditemukan adanya penyimpangan dalam pelaksanaan tugasnya sebelum
pelaksanaan review.
h. Surat Pernyataan Manajemen (management representation letter)

Gie (1999) menyatakan bahwa, “Representation letter adalah surat pernyataan
yang diterbitkan perusahaan yang diperiksa, yang intinya mengatakan,
tanggung jawab atas ketidakbenaran dari dokumen pembukuan ada di pundak
perusahaan”. Mengacu pada pengertian tersebut, akuntan publik hanya
melakukan audit untuk mengetahui apakah laporan keuangan perusahaan telah
sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku, tanpa memiliki
kebutuhan untuk mengetahui apakah data keuangan tersebut asli atau palsu.
Meskipun begitu, surat pernyataan manajemen juga berguna sebagai sumber
bukti utama terutama pada saat klein memutuskan memperluas usahanya.
Setelah auditor menerima surat pernyataan manajemen maka auditor akan
mengeluarkan laporan audit standar untuk mendukung usaha klien, yaitu

menegaskan keadaan keuangan perusahaan klien.

2.6 Hipotesis
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

Ho-;: Tidak terdapét perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa
akuntansi mengenai pengaruh faktor internal terhadap independensi
akuntan publik

H1-;: Terdapat perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa
akuntansi mengenai pengaruh faktor internal terhadap independensi
akuntan publik

Ho-,: Tidak terdapat perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa

akuntansi mengenai pengaruh faktor eksternal terhadap independensi

akuntan publik
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3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan atau
kuisioner kepada responden penelitian yaitu dosen akuntansi dan mahasiswa S1
Akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di Jember
kemudian diolah sendiri oleh peneliti. Data sekunder diperoleh dari bagian jurusan
dan kemahasiswaan mengenai jumlah populasi dosen akuntansi dan mahasiswa

akuntansi yang terdaftar pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan

Tinggi Swasta (PTS) di Jember.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian 1ni adalah dosen akuntansi dan mahasiswa S1
akuntansi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di
Jember. Dosen akuntansi yang dimaksud peneliti adalah dosen yang mengajar
mata kuliah akuntansi. Jumlah dosen akuntansi yang terbatas menyebabkan
peneliti menggunakan semua populasi sebagai sampel penelitian.

Teknik pemiljhan sampel untuk mahasiswa akuntansi dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Pemilihan sampel dengan metode ini
dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan syarat-syarat yang harus dimiliki
sampel, agar subyek penelitian yang terpilih betul-betul memiliki ciri khusus
sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Soeratno dan Lincolin Arsyad (1993)
sampel yang purposive adalah sampel yang dipilih secara cermat sehingga relevan
dengan rancangan penelitian. Mahasiswa akuntansi yang dianggap memenuhi
kriteria adalah mahasiswa S1 Akuntansi dan telah menempuh mata kuliah
pemeriksaan akuntansi (auditing) 1.

’ Kelebihan dari metode purposive sampling adalah sampel merupakan
subyek penelitian yang telah dipilih dengan sedemikian rupa, sehingga sampel

dianggap relevan dengan rancangan penelitian. Selain itu, karena sampel yang

28



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

dipilih adalah individu yang mudah didekati, maka dianggap lebih mudah dan
murah dalam pelaksanaannya.

Kelemahan dart metode ini adalah dimungkinkan adanya unsur
subyektifitas, sehingga tidak dapat dipertanggungjawabkan. Kelemahan yang lain
adalah tiap elemen dalam populasi tidak memiliki kesempatan untuk menjadi
sampel seperti halnya pemilihan sampel secara random.

Jumlah sampel dalam penelitian ini akan ditentukan dengan menggunakan

ramus sebagai berikut (Bable dalam Hariyanti, 2001):

e N.pq
(N-1)D+ pq

dimana D= Ly
4
Keterangan :
n : Jumlah sampel yang diinginkan
N : Jumlah populasi
p : Untuk meminimalkan resiko sampling digunakan error 0.5
q:(1-p)=0,5
B : Bound of error atau kelonggaran kesalahan diperkirakan berinterval range

tidak lebih besar dari 10%

3.3 Instrumen Penelitian

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan daftar
pertanyaan atau kuisioner. Daftar pertanyaan dibagi dalam dua bagian yaitu
bagian pertanyaan umum untuk mengetahui latar belakang atau informasi yang
berkaitan dengan data pribadi responden, dan pertanyaan khusus yang berisi
pémyataan yang terkait dengan variabel penelitian. Instrumen penelitian yang
digunakan disadur dari Ashari (2001), dan akan diukur melalui lima puluh

delapan item instrumen dengan menggunakan skala likert yang berdimensi lima

skala. Skala tersebut mewakili skor atau penilaian sebagai berikut:
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Terkait dengan pendapat di atas, pengukuran persaingan antar KAP dalam
penelitian ini dilakukan melalui empat item instrumen dengan lima poin skala

likert.

Fee Audit

Fee audit merujuk pada hasil yang diterima dari pemberian jasa profesi
kepada klien (Ashari, 2001). Pengukuran fee audit terdiri atas empat item
instrumen dengan lima poin skala likert.

Bukti Pendukung Audit

Bukti pendukung audit dalam penelitian ini diartikan sebagai informasi yang
akan digunakan sebagai dasar pernyataan yang akan dikeluarkan akuntan
publik. Bukti pendukung audit diukur melalui empat item instrumen dengan
lima poin skala likert.

Waktu pemeriksaan

Dirumuskan sebagai waktu pelaksanaan proses audit dari awal sampai dengan
tahap pelaporan hasil pemeriksaan, biasanya dihitung dengan hari, minggu,
bulan, maupun tahun yang merupakan kesepakatan kedua belah pihak (Ashari,
2001). Pengukuran waktu pemeriksaan terdiri empat item instrumen dengan
lima poin skala likert.

Lama Hubungan Audit

Merupakan hubungan yang dijalin antara KAP dengan satu klien tertentu
dalam periode audit lebih dari satu kali penugasan (Ashari, 2001).

Lama hubungan audit diukur melalui tujuh item instrumen dengan lima poin
skala likert.

Jasa Non Audit

Adalah pelayanan yang diberikan akuntan publik selain jasa yang berupa
pemeriksaan laporan keuangan. Terdiri atas: jasa konsultasi manajemen,
konsultasi perpajakan, dan sebagainya (Supriyono, 1987).

Pada penelitian ini pengukuran jasa non audit terdiri atas lima item instrumen

dengan lima poin skala likert.
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4.1 Responden

Pada sub bab populasi dan sampel telah dijelaskan bahwa sampel dalam
penelitian ini adalah dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi dengan kriteria
tertentu pada PTN dan PTS di Jember. Perhitungan ukuran sampel pada penelitian
in1 dilakukan dengan alat bantu rumus Bable dengan terlebih dahulu melakukan
survey terhadap populasi mahasiswa S1 akuntansi yang telah menempuh mata
kuliah auditing 1 pada Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta di
Jember. Jumlah dosen akuntansi yang terbatas menyebabkan penulis tidak
menentukan ukuran sampel dengan rumus yang sama tetapi menggunakan sampel
penelitian sebesar jumlah populasi. Jumlah populasi dosen akuntansi dari
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Jember dapat dilihat pada tabel 4.1,
sedangkan tabel 4.2 menunjukkan jumlah populasi mahasiswa S1 akuntansi PTN
dan PTS yang telah menempuh mata kuliah Auditing 1:

Tabel 4.1

Jumlah Dosen Akuntansi (Populasi)

Perguruan Tinggi Total
Universitas Jember 14
Universitas Muhamfnadiyah 7
STE Mandala _ 4
STIKEN 6
Akademi Akuntansi 4
Total 35

Tabel di atas menunjukkan jumlah populasi dosen akuntansi yang
mengajar di PTN maupun PTS di Jember sebanyak 35 orang. Sesuai dengan
penjelasan sebelumnya mengenai ukuran sampel yang digunakan untuk sampel

dosen akuntansi, maka penulis menyebarkan 35 kuisioner secara langsung dengan

jumlah Kuisioner yang kembali sebanyak 32 kuisioner. Berdasarkan pengujian
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Responden mahasiswa akuntansi pada penelitian ini diwakili oleh tiga
angkatan yaitu angkatan tahun1998, 1999, dan 2000. Ketiga angkatan tersebut
sudah menempuh mata kuliah auditing 1, sehingga dianggap dapat memenuhi

kriteria yang diinginkan penulis. Demografi responden mahasiswa akuntansi dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Demografi Responden Mahasiswa Akuntansi
Keterangan Jumlah Persentase

I. Status PT

- PTN 60 49.2%

& FIS & 50,8%
2. Angkatan

- 1998 10 8,2%

- 1999 40 32,8%

- 2000 72 Bl 59%

4.2 Pengujian Kualitas Data
4.2.1 Pengujian Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis item dengan
menggunakan product moment. Berdasarkan hasil pengujian validitas diketahui
bahwa seluruh item pernyataan terdiri atas: 24 item pernyataan untuk mengukur
pengaruh faktor internal terhadap independensi akuntan publik dan 34 pernyataan
untuk mengukur pengaruh faktor eksternal terhadap independensi akuntan publik

dinyatakan valid. Kisaran koefisien validitas dari kedua faktor dapat dilihat pada

tabel 4.6.
Tabel 4.6
Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Kisaran Koefisien Koefisien Reliabilitas
Validitas

a. Faktor Internal
24 item pernyataan 0,243** - (0, 570** 0,78
b. Faktor Eksternal
34 item pernyataan 0,288** - 0,637** 0,88

3
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4.2.1 Pengujian Reliabilitas

Dari hasil pengujian validitas diketahui semua item (58 item) pernyataan
dalam kuisioner dinyatakan valid. Hal tersebut menyebabkan semua item
pernyataan dapat diikutkan dalam pengujian reliabilitas. Berdasarkan pengujian
reliabilitas yang dilakukan dengan Cronbach Alpha, dihasilkan nilai Alpha untuk
faktor internal sebesar 0,78 dan untuk faktor eksternal 0,88. Nilai Alpha tersebut
menyatakan bahwa semua item baik yang digunakan untuk mengukur pengaruh
faktor internal maupun faktor eksternal adalah reliabel. Untuk lebih jelasnya nilai

Alpha dapat dilihat pada tabel 4.6.

4.3 Pengujian Normalitas Data

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah dua sampel yang digunakan berasal dari populasi yang
berdistribusi sama (normal). Hasil pengujian normalitas data ini nantinya akan
digunakan untuk menentukan alat uji hipotesis yang paling tepat. Hasil pengujian
dengan menggunakan kolmogorov-smirnov dikatakan sebagai data yang
berdistribusi normal apabila koefisien signifikasi lebih besar dari 0,05. Hasil

pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Normalitas Data
Féktor Internal | Faktor Eksternal | Faktor Internal
dan Eksternal
Dosen Mhs Dosen | Mhs Dosen Mhs
N 34 122 32 122 32 122
Sig, 0,20 0,09 0,02 0,20 0,02 0,20

Merujuk pada tabel di atas, diketahui bahwa pada faktor internal sampel
berasal dari populasi yang berdistibusi sama atau data terdistribusi secara normal
dengan koefisien signifikasi sampel dosen 0,20 dan sampel mahasiswa 0,09.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, untuk pengujian hipotesis pertama alat uji

hipotesis yang digunakan adalah Independent Sampel t-test. Sementara untuk

faktor eksternal yang terkait dengan hipotesis kedua diketahui koefisien
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Bila melihat mean dari jawaban responden, dapat disimpulkan bahwa baik
dosen akuntansi (89,02 > 81,6) dan mahasiswa akuntansi (89,38 > 81,6)
berpendapat faktor internal dapat mempengaruhi independensi akuntan publik.
Penulis menduga faktor internal dalam penelitian ini disimpulkan dapat
mempengaruhi independensi akuntan publik karena responden menganggap faktor
internal merupakan faktor pencegah maupun pendorong akuntan publik untuk
melaksanakan tugasnya dengan tidak independen. Secara ringkas hasil pengujian
hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 4.8.
Tabel 4.8

Hasil Pengujian t-test Terhadap Faktor Internal

Variabel Kategori N Mean t Sig.(2-tailed)
Faktor Dosen
Internal Akuntansi 32 89,02
-0,202 0,84
Mahasiswa 122 89,38
Akuntansi

4.4.2 Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini juga diuji menggunakan Mann-
Whitney fest berdasarkan data yang diperoleh dari 154 responden, terdiri atas; 32
responden dosen akuntansi dan 122 mahasiswa akuntansi. Tingkat signifikasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 (95%) dengan hasil signifikasi
yang diperoleh dari pengujian hipotesis adalah 0,51. Berdasarkan nilai signifikasi
yang lebih besar dari 0,05 maka H, tidak berhasil ditolak, artinya tidak terdapat
perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi mengenai
pengaruh faktor eksternal terhadap independensi akuntan publik.

Merujuk pada mean jawaban responden diketahui mean dosen akuntansi
adalah 114,84, sedangkan mean mahasiswa akuntansi adalah 109,13. Nilai mean
yang berada di bawah 1156, berarti keduanya berpendapat faktor eksternal
dinyatakan netral terhadap independensi akuntan pulik. Penulis menduga
responden menyatakan netral terhadap independensi karena didasari oleh
beberapa alasan seperti: tidak tahu pengaruh faktor eksternal terhadap

independensi akuntan publik, tidak yakin faktor eksternal dapat mempengaruhi

independensi akuntan publik, maupun tidak ingin menyatakan pendapat mengenai
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5.1 Simpulan

Dalam bab IV telah diuraikan hasil-hasil yang diperoleh dari proses
pengumpulan data dan pengolahan data, kemudian dilanjutkan dengan analisa
terhadap hasil pengujian data. Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis pertama
dengan menggunakan /ndependent Sampel t test, dan hipotesis kedua dan ketiga
dengan menggunakan Mann-Whitney test diperoleh tiga simpulan yang diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah pada bab I, yaitu bagaimana persepsi dosen
akuntansi dan mahasiswa akuntansi mengenai faktor internal dan eksternal dalam
mempengaruhi independensi akuntan publik. Pada bab ini penulis akan
merangkum kembali hasil-hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya.

Simpulan dari hasil pengujian hipotesis pertama adalah tidak terdapat
perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi mengenai
pengaruh faktor internal terhadap independensi akuntan publik (H, tidak berhasil
ditolak). Berdasarkan mean jawaban, diketahui kedua sampel setuju bahwa faktor
internal yang terdiri atas: kepribadian akuntan publik, pengetahuan akuntan
publik, kecakapan profesional akuntan publik dan tanggung jawab akuntan publik,
dapat mempengaruhi ‘independensi akuntan publik dalam pelaksanaan tugasnya.
Penulis menduga faktor internal dalam penelitian ini disimpulkan dapat
mempengaruhi independensi akuntan publik karena responden menganggap faktor
internal merupakan faktor utama pencegah maupun pendorong akuntan publik
untuk melaksanakan tugasnya dengan tidak independen.

Simpulan dari pengujian hipotesis ke dua adalah tidak terdapat perbedaan
persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi mengenai pengaruh
faktor eksternal terhadap independensi akuntan publik (H, tidak berhasil ditolak).
Hanya saja berdasarkan mean (rata-rata) jawaban responden diketahui faktor
cksternal dinyatakan netral terhadap independensi akuntan publik. Penulis

menduga simpulan hipotesis kedua dihasilkan karena didasari oleh beberapa
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alasan seperti: responden tidak tahu pengaruh faktor eksternal terhadap
independensi akuntan publik, tidak yakin faktor eksternal dapat mempengaruhi
independensi akuntan publik, maupun tidak ingin menyatakan pendapat pengaruh
faktor tersebut terhadap independensi akuntan publik.

Simpulan terakhir berdasarkan pengujian hipotesis ke tiga menyatakan
tidak terdapat perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa
akuntansi mengenai pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap
independensi akuntan publik (H, tidak berhasil ditolak). Dengan mean (rata-rata)
jawaban responden menyatakan kedua faktor yang terdiri atas: kepribadian
akuntan publik, pengetahuan akuntan publik, kecakapan profesional akuntan
publik, tanggung jawab akuntan publik, tingkat persaingan kantor akuntan, fee
audit, bukti pendukung pemeriksaan, waktu pemeriksaan, lama hubungan audit,
Jasa non audit, peer review, dan surat pernyataan manajemen dapat mempengaruhi
independensi akuntan publik. Penulis menduga simpulan ini dihasilkan karena
responden menganggap pengaruh faktor internal dan eksternal secara bersamaan

dapat mempengaruhi tingkat independensi akuntan publik secara signifikan.

5.2 Temuan

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dosen akuntansi dan
mahasiswa akuntansi yang terdiri atas mahasiswa akuntansi Perguruan Tinggi
Negeri dan Swasta. Penulis kemudian membedakan sampel mahasiswa menjadi
mahasiswa akuntansi PTN dan mahasiswa akuntansi PTS, kemudian melakukan
pengujian ulang antara masing-masing kelompok mahasiswa dengan dosen,
dengan menggunakan hipotesis penelitian. Alat yang digunakan untuk pengujian
temuan ini adalah Independent Sampel t-test. Pengujian tersebut menghasilkan
temuan mengenai persepsi antara dosen akuntansi dengan mahasiswa akuntansi

PTN dan antara dosen akuntansi dengan mahasiswa PTS terhadap faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi independensi akuntan publik.
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internal sulit ditolak pengaruhnya oleh akuntan publik. Hasil pengujian ¢-rest

secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.4
Hasil Pengujian 7 test terhadap Faktor Internal
Variabel Kategori N Mean t Sig. (2-tailed)

Faktor Dosen
Internal Akuntansi 32 89.38

Mahasiswa 0,23 0,82

Akuntansi 62 89.84

PTS R

b. Persepsi dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi PTS mengenai pengaruh
faktor eksternal terhadap independensi akuntan publik.
Berdasarkan pengujian dengan tingkat signifikasi 0,05 (95%), nilai signifikasi
yang diperoleh berdasarkan t-test (2-tailed) adalah 0.001. Nilai signifikasi
(0,001) yang lebih kecil dari 0,05, berarti H, berhasil ditolak atau terdapat
perbedaan persepsi antara dosen akuntansi dan mahasiswa akuntansi mengenai
pengaruh faktor eksternal terhadap independensi akuntan publik. Mean sampel
dosen (109,13) yang berada diantara nilai 115,6 sampai dengan 88,4
menunjukkan bahwa dosen berpendapat faktor eksternal bersifat netral
terhadap independensi akuntan publik, sedangkan mean mahasiswa PTS
(120,32) yang lebih besar dari 115,6 menyatakan sebaliknya. Perbedaan
persepsi diantara kedua sampel diduga karena mahasiswa PTS berpendapat
faktor eksternal yang terdiri atas: tingkat persaingan kantor akuntan, fee audit,
bukti pendukung pemeriksaan, waktu pemeriksaan, lama hubungan audit, jasa
non audit, peer review, dan surat pernyataan manajemen adalah faktor dari
luar diri akuntan publik yang berpeluang untuk mempengaruhi tingkat

independensi seorang akuntan publik. Sementara dosen akuntansi tidak

berpendapat sama. Hasil pengujian secara ringkas dapat dilihat pada tabel 5.5
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Lampiran 1 : Kusioner

DAFTAR PERTANYAAN

PERTANYAAN UMUM

Jawablah/isilah daftar pertanyaan berikut sesuai dengan data anda. Jika anda
keberatan mencantumkan nama anda, pertanyaan nomor 1 boleh tidak dijawab :

Untuk Mahasiswa

YT TEEESTNSRE ) WL IGERRAT SRt T SUURRIRR I (F

2. Angkatan T, W Wt e i AR

3. Universitas A, SR U NN RN oM

4. Sudah Menempuh Mata Kuliah Auditing 1: Ya Tidak

Untuk Dosen Akuntansi

TR S SR - il b P TS ARERTT Ny T BNE
B AT N i i i o sl conr TP, A Y Y. ... 4 ]
3. Pendidikan Terakhir : [ |Stratal []Strata2 [ ]Strata3

4. Masa Pengabdian  : [ ]dibawah 15 tahun
[]15 - 35 tahun
[ ]diatas 35 tahun

Setelah mengisi pertanyaan umum maka dapat dilanjutkan untuk mengisi

pertanyaan khusus selanjutnya.

Terima Kasih Atas Bantuannya
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¢. Kecakapan Profesional Akuntan Publik

No

PERNYATAAN

w»n

4

3)_

TS
@)

STS
(1)

16.

Profesionalitas auditor dalam mengendalikan
efisiensi pelaksanaan pekerjaan mempengaruhi
independensinya dalam pengauditan

17

Seorang auditor independen yang profesional
dipastikan mampu untuk mengenali masalah
yang sebenarnya terjadi di lapangan,
menetapkan jenis dan besarnya resiko audit,
lingkup pemeriksaan‘yang sesuai, metodologi
prosedur yang tepat dalam pengauditan

.|Kemampuan auditor untuk menunjuk seorang

stafnya yang sesuai untuk membantu
pelaksanaan pekerjaan, apabila diperlukan, guna
mencapai tujuan audit dapat mempangaruhi
independensinya

19.

Kemampuan untuk mendapatkan bukti-bukti
pendukung audit yang sesuai untuk dijadikan
dasar pertimbangan pemberian opini yang tepat
mencerminkan kecakapan profesional seorang
auditor independen

.|Kemampuan auditor membatasi lingkup

pelaksanaan jasa profesionalnya sehingga tidak
melampaui kewenangannya dapat
mempengaruhi independensinya dalam
melaksanakan pekerjaannya

d. Tanggung Jawab Akuntan Publik

No

PERNYATAAN

“)

3

TS
2)

STS
1)

al.

Ada tidaknya rasa tanggung jawab untuk bekerja
sesuai dengan nilai-nilai etika profesi dapat
mempengaruhi independensi seoang auditor
dalam melaksanakan pekerjaannya

A

Ada tidaknya rasa tanggung jawab untuk
menjamin keandalan dan keamanan informasi
keuangan auditan bagi pihak ketiga dapat
mempengaruhi independensi seoang auditor
dalam melaksanakan pekerjaannya
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No

PERNYATAAN

S
4)

3

TS
2)

STS
(1)

.{Fee audit yang diterima dari satu klien tertentu

yang jumlahnya tidak mempengaruhi secara
signifikan terhadap total pendapatan kantor
akuntan dapat mempengaruhi independensi |
seorang auditor

.|Fee audit yang melebihi dari standar fee yang

telah ditetapkan oleh KAP dapat mempengaruhi
tingkat independensi auditor

.(Fee audit yang kurang dari standar fee yang

telah ditetapkan oleh KAP dapat mempengaruhi
tingkat independensi auditor |

g. Bukti Pendukung Audit

No

PERNYATAAN

S
(4)

TS
2)

STS
(1)

(bukti fisik, konfirmasi, dikumentasi, obeservasi.
inquiris dan kecermatan mekanis) dapat

bukti pendukung secara material dapat
mempengaruhi tingkat independensi auditor

.{Lengkap tidaknya bukti pendukung pemeriksaan |

|mempengaruhi tingkat independensi auditor | 4
{Lengkap tidaknya nomorisasi dan jenis setiap

33

Ada tidaknya otorisasi pejabat perusahaan yang
berupa dokumen asli maupun salinannya dapat
mempengaruhi independensi seorang auditor
dalam melaksanakan pekerjaannya

36.

Cocok tidaknya bukti dokumentasi terhadap
keadaan fisik dan periode pembuatannya dapat’
mempengaruhi independensi seorang auditor
dalam melaksanakan pekerjaannya

h. Waktu Pemeriksaan

PERNYATAAN

SS
(5)

4)

3)

TS
2)

STS
(1)

(Jangka waktu audit yang melebih dari perjanjian

atau kontrak penugasan dapat mempengaruhi
independensi auditor
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SS| § | N | TS |STS

No PERNYATAAN Sl @3 el 0

46.(Frekuensi penugasan audit yang lebih sekali dan
berturut-turut dapat mempengarubhi
independensi auditor

47.|Frekuensi penugasan audit yang lebih sekali
tetapi tidak berturut-turut dapat mempengaruhi
independensi auditor

J- Jasa Non Audit

SS| S | N | TS [STS

No PERNYATAAN OILORNORERND

48.{Pemberian jasa non audit kepada klien audit
mengakibatkan kecenderungan kantor akuntan
memihak kepada kepentingan klien sehingga
mempengaruhi independensi auditor dalam
tugasnya

49.|Pemberian jasa non audit kepada klien yang
diaudit menyangkut kredibilitas kantor akuntan
sehingga mempengaruhi independensi auditor
dalam tugasnya

50.{Pemberian jasa non audit kepada klien yang
diaudit mungkin mengharuskan auditor
membuat keputusan keuangan tertentu untuk
kliennya sehingga akan mempengaruhi
independensi auditor dalam audit

51.{Kantor akuntan yang memberikan jasa lain
selain audit mungkin mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan manajemen klien yang
melebihi dari sekedar hubungan bisnis, hal ini -

dapat mempengaruhi inpendensi auditor dalam
audit

52.|Kantor akuntan yang memberikan jasa lain
selain audit dipastikan akan membuat advis
tertentu untuk klien yang akan mempengaruhi
atau bahkan merubah informasi keuangan yang
dibutuhkan klien dalam laporan keuangan, hal
ini dapat mempengaruhi inpendensi auditor
dalam audit
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Correlations

Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
Pearson Correlation 1.000 342" 079 .006 147 158 .295*
Sig. (2-tailed) : .000 331 944 .069 .051 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation .342** 1.000 420" 450" .045 L3 # 1 ¥ i
Sig. (2-tailed) .000 A .000 .050 576 .003 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 079 420" 1.000 A3l -.010 095 W
Sig. (2-tailed) 331 000 . 105 898 241 028
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 006 A58 431 1.000 438*" AT .184*
Sig. (2-tailed) 944 .050 105 . .000 032 022
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 147 .045 -.010 438" 1.000 e 7. .091
Sig. (2-tailed) .069 576 .898 .000 : .006 259
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 158 .235** .095 373 1093+ 1.000 .402*1
Sig. (2-tailed) .051 .003 241 .032 .006 . .000
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 295" B3 ¥ ine o .184* .091 .402*" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .028 .022 259 .000 .
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation .245* 249" 136 381 j251* .300* 315"
Sig. (2-tailed) .002 .002 .093 .000 .002 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation -.D71% 015 119 A426™ .196* 161 .180*
Sig. (2-tailed) .382 .853 143 .000 015 047 025
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation .099 013 -.011 357" 150 030 .165*
Sig. (2-tailed) 221 876 895 .000 .063 713 041
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 14 197+ 042 R 175* 018 .198*
Sig. (2-tailed) 171 015 605 .001 .030 .825 014
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation -.064 077 078 .102 070 .144 .045
Sig. (2-tailed) 432 341 .338 .209 .390 074 583
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation -.001 118 .175* 121 .098 11 138
Sig. (2-tailed) 887 .144 .030 135 228 171 .085
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation -.016 207" .153 B b s 4 .086 183 .055
Sig. (2-tailed) .842 .010 .059 115 287 101 496
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation -.046 -.066 -.065 .202* 105 .148 095
Sig. (2-tailed) 574 416 422 012 196 .067 239
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 022 .066 .039 .090 194 .008 -.031
Sig. (2-taiteq) 784 414 631 267 016 923 .700
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correiation 166" 142 049 .069 187" 374" 2931
Sig. (2-taifed) 039 .078 545 396 .020 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation .043 -.029 327 092 .047 -.005 136
Sig. (2-tailed) 594 723 115 255 561 950 .093
N 154 154 154 154 154 154 154
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Correlations

P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14
i Pearson Correlation 245" -.071 .099 i b -.064 -.001 -.016
Sig. (2-tailed) .002 .382 A A71 432 .987 842
| N 154 154 154 154 154 154 154
] Pearson Correlation 2494 015 013 R . 077 118 207"
Sig. (2-tailed) .002 .853 .876 015 .341 144 .010
N e . Shd 1 154 154 154 154 154 154
] Pearson Correlation 136 119 -.011 042 078 475 153
Sig. (2-tailed) 093 143 .895 605 338 .030 059
N 154 154 154 154 154 154 154
! Pearson Correlation .341* 426" S0 277 102 A1 2T
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 209 138 115
| N 154 154 154 154 154 154 154
) Pearson Correlation 251* .196* 150 R i 070 .098 .086
Sig. (2-tailed) .002 .015 .063 .030 .390 228 287
N 154 154 154 154 154 154 154
] Pearson Correlation 300" .161* .030 018 144 111 133
Sig. (2-tailed) .000 .047 J13 .825 .074 ) 101
N 154 154 154 154 154 154 154
' Pearson Correlation 315" .180* Ly .198* .045 .139 .055
Sig. (2-tailed) .000 .025 .041 .014 R - .08% 496
L N 154 154 154 154 154 154 154
! Pearson Correlation 1.000 .182* AT ] 106 -.073 -.110 1%
Sig. (2-tailed) ; .024 .002 .189 .370 175 169
N 154 154 154 154 154 154 154
) Pearson Correlation .18 1.000 242* .178* -.002 124 121
Sig. (2-tailed) .024 ¥ .002 .027 979 126 134
: N 154 154 154 154 154 154 154
0] Pearson Correlation ). X o 242" 1.000 261" - 127 -.128 .004
Sig. (2-tailed) .002 .002 : .001 % & X 112 .958
N 154 154 154 154 154 154 154
1 Pearson Correlation .106 178* 261 1.000 -.007 -.027 012
Sig. (2-tailed) .189 027 .001 X .930 .738 .885
N 154 154 154 154 154 154 154
2 Pearson Correlation -.073 -.002 -.127 -.007 1.000 615" 458*%
Sig. (2-tailed) 370 979 | 7 .930 . .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation -.110 .124 -.128 -.027 615" 1.000 .598‘]
Sig. (2-tailed) A78 126 112 .738 .000 . .000
N 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation 111 121 .004 012 456" 598*1  1.000
Sig. (2-tailed) .169 134 .858 .885 .000 .000 ;
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation .092 201" .065 -.070 480" 565" .506*1
Sig. (2-taited) 255 012 421 .392 .000 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
6 Pearson Correlation 021 092 -.091 .064 253" 300" 256"
Sig. (2-tailed) .794 256 .260 431 .002 .000 .001
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correfation 261" 194" 189" -.0056 260 221" 319"
Sig. (2-tailed) .001 016 019 949 .001 .006 000
N 154 154 154 154 154 154 154
8 Pearson Correfation 066 037 094 066 .244™ 317 352"
Sig. (2-tailed) 416 649 .248 417 .002 .000 .000
f N 154 154 154 154 154 154 154
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Correlations

P8

P12

P11 P13 P14
9 Pearson Correlation -.006 031 053 .090 037 470 118
Sig. (2-tailed) 938 703 512 266 648 035 145
. N 154 154 154 154 154 154 154
0 Pearson Correlation -.018 091 -.074 133 104 074 -.040
Sig. (2-tailed) 823 263 364 100 199 362 624
N R 154 154 154 154 154 154 154
1 Pearson Correlation 101 069 |  .089 - 111 101 056 090
Sig. (2-tailed) 212 392 274 A71 213 491 264
N 154 154 154 154 154 154 154
2 Pearson Correlation .091 -.099 -.023 -.036 101 4383 .006
Sig. (2-tailed) 263 220 775 655 214 100 941
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation 083 088 -117 -019 146 254 214
Sig. (2-tailed) 304 281 147 811 071 002 008
N 154 154 154 154 154 154 154 |
4 Pearson Correlation -.015 -.226* -.094 -.053 | > o .126 e 2 <
Sig. (2-tailed) 854 .005 247 511 .000 119 .005
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation .378* .335* 234" 243" .499* 560 558
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .002 .000 .000 .000
) N 154 154 154 154 154 154 154
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Correlations

P22 P23 P24 int
Pearson Correlation 103 -.032 120 201"
Sig. (2-tailed) 206 694 Aar .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation .220* -.004 -.100 S
Sig. (2-tailed) .006 957 218 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation 74 -.006 -.064 297"
Sig. (2-tailed) 031 945 434 000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation -.021 .066 -.252* 413
Sig. (2-tailed) 797 415 .002 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation 194* .159* -.095 398"
Sig. (2-tailed) 016 .049 243 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation g8 -.044 -.071 .406*
Sig. (2-tailed) .020 .588 .384 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation V..o .051 .025 473"
Sig. (2-tailed) .001 .534 .761 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation .091 .083 -.015 878
Sig. (2-tailed) 263 .304 .854 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation -.099 .088 -.226™" 335"
Sig. (2-tailed) .220 281 .005 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation -.023 - 117 -.094 234"
Sig. (2-tailed) JS 147 247 .003
N 154 154 154 154
Pearson Correlation -.036 -.019 -.053 243"
Sig. (2-tailed) .655 81 1 .002
N 154 154 154 154
Pearson Correlation .101 .146 2l 499"
Sig. (2-tailed) 214 071 .000 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation .133 .254*4 .126 .560*1
Sig. (2-tailed) .100 .002 119 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation .006 214 Le3™Y 558"
Sig. (2-tailed) .941 .008 .005 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correlation A57 .284™ .183* 570"
Sig. (2-tailed) .051 .000 .023 .000
N ‘ 154 154 154 154
Pearson Correlation 248" .182* 143 4161
Sig. (2-tailed) .002 024 076 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correiation .168 138 160" .546"1
Sig. (2-taifed) 051 .087 047 .000
N 154 154 154 154
Pearson Correiation .228™ 78 258" 4971
Sig. (2-tailed) .004 027 .001 .000
N 154 154 154 154
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Correlations

i P22 P23 P24 int
9 Pearson Correlation .196* .062 -.203* .307*
Sig. (2-tailed) 015 443 011 .000
. N 154 154 154 154
0 Pearson Correlation - < .240* 154 K. -
Sig. (2-tailed) .000 .003 .056 .000
N 154 154 154 154
1 Pearson Correlation 349" 429* A70* 413"
Sig. (2-tailed) .000 .000 035 .000
N 154 154 154 154
2 Pearson Correlation 1.000 462" 258 469"
Sig. (2-tailed) . .000 .001 .000
N 154 154 154 154
3 Pearson Correlation 462" 1.000 Ll | 427
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000
N 154 154 154 154
4 Pearson Correlation 295" 278 1.000 267"
Sig. (2-tailed) .001 .000 ; .001
N 154 154 154 154
Pearson Correlation .469* 427" 267" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 )7
i N 154 154 154 154

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31
3 Pearson Correlation .029 N4 104 -.119 249" -.017 1Y
Sig. (2-tailed) R ¢ ¢ 4 .030 .200 141 .002 .839 106
: N 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation .082 A78* .234* 014 L 119 Z25"
Sig. (2-tailed) 310 .028 .004 .868 .005 142 .005
: N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation 162* 220" 157 A1 286" 206" A27
Sig. (2-tailed) 044 .006 052 A71 .000 .010 116
N 154 154 154 154 154 154 154
B Pearson Correlation 119 .087 -.054 -.115 203" 17 .060
Sig. (2-tailed) 142 283 507 156 011 150 459
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation .087 124 A27 077 168* 126 A67*
Sig. (2-tailed) 281 A29 118 345 .038 121 .038
N 154 154 154 154 154 154 154
8 Pearson Correlation .044 .187* .185* 222* .308™" .08 .341*
Sig. (2-tailed) .589 .020 .022 .006 .000 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
9 Pearson Correlation .192* .199* .166* .195* .409* .342* .409*
Sig. (2-tailed) 017 .014 .040 .015 .000 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
D Pearson Correlation 134 .296™" 105 -.005 9 ] .167* 42
Sig. (2-tailed) .097 .000 197 .949 .000 .039 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
1 Pearson Correlation 102 .183* 157 114 205* 262* B 1) i
Sig. (2-tailed) 210 .023 .051 .158 .011 .001 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
2 Pearson Correlation 01" .145 .044 .079 244" 75" 1.
Sig. (2-tailed) .000 072 .585 .328 .002 .030 .030
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation -.018 240 .281*" .132 195 126 .278*1
Sig. (2-tailed) 822 .003 .000 .104 .055 120 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation .054 .008 .052 017 029 029 -.050
Sig. (2-tailed) .504 .920 521 .834 719 .725 .540
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation 130 .091 064 .100 082 .156* 018
Sig. (2-tailed) .109 .260 427 o 311 049 .825
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation 153 .078 121 .055 .006 -.001 .020
Sig. (2-tailed) .057 .334 136 .500 942 .993 .808
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation 97 135 147 A79* .214* 062 .065
Sig. (2-tailed) .014 .096 .068 027 .008 447 422
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation .190* 079 099 .064 .089 .108 .004
Sig. (2-tailed) 018 329 222 432 270 182 .964
N 154 154 154 154 154 154 164
s Pearson Correiation .383™ 379" .396™ .346™ .560™ 452™ .529™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
i N 154 154 154 154 154 154 154
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Correlations

) P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45
) Pearson Correlation 229* A41 bk b -.096 .029 .082 162*
Sig. (2-tailed) .004 .080 .006 236 N i ¥ 4 310 044
. N 154 154 154 154 154 154 154
] Pearson Correlation 158 -.092 L0 o1 BT A78* 220*
Sig. (2-tailed) .051 255 .001 .000 .030 .028 .006
| N 154 154 154 154 154 154 154
' Pearson Correlation .165* .047 134 139 104 234* A57
Sig. (2-tailed) .041 .561 097 .086 200 .004 052
N 154 154 154 154 154 154 154
} Pearson Correlation " 022 103 039 -.119 014 AN
Sig. (2-tailed) .007 .790 .204 630 41 .868 A7
| N 154 154 154 154 154 154 154
) Pearson Correlation .249* .030 b s |- .164* .249* 227 286"
Sig. (2-tailed) .002 41D .007 .043 .002 .005 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
) Pearson Correlation .228* LY A1 .103 -.017 .119 .206*
Sig. (2-tailed) .004 .004 .008 204 .839 .142 .010
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 07" .013 220" 279** .33 LR 127
Sig. (2-tailed) .000 .876 .006 .000. .106 .005 .116
N 154 154 154 154 154 154 154
! Pearson Correlation .324* 126 134 .178* . 113 120 .023
Sig. (2-tailed) .000 118 .099 .027 .163 .140 778
r N 154 154 154 154 154 154 154
L Pearson Correlation 241 A12* A -.035 -.084 .080 .110
Sig. (2-tailed) .003 .000 .022 .668 299 .326 174
N 154 154 154 154 154 154 154
| Pearson Correlation 339" 342" .158 -.042 .099 148 242"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .051 .606 223 .068 .003
N 154 154 154 154 154 154 154
'» Pearson Correlation 214" 381™ A79* -.017 -.099 139 127
Sig. (2-tailed) .008 .000 027 831 222 086 .18
N 154 154 154 154 154 154 154
N Pearson Correlation ST .385*4 131 -.090 -.021 141 .232*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .105 .269 .793 .082 .004
N 154 154 154 154 154 154 154
’E Pearson Correlation .330"1 .286™" 042 -.068 .056 .163* .184*
Sig. (2-tailed) .000 .000 605 402 492 .044 .022
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correlation 406" .301'7 .169* .003 .102 .166* 21 1"1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .036 971 210 .040 .009
N 154 154 154 154 154 154 154
' Pearson Correlation 1.000 057 A70* 161" L90™ .239"1 .205*
Sig. (2-tailed) . 484 .036 .046 .001 .003 011
N 154 154 154 154 154 154 154
~ Pearson Correlation 057 1.000 244" 036 -.045 010 087
Sig. (2-tailed) 484 ) .002 659 576 902 .285
N 154 154 154 154 154 154 154
Pearson Correiation A70* .244™ 1.000 595" .398™ 253" .346™1
Sig. (2-tailed) .036 .002 ; .000 .000 .002 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
- Pearson Correlation 161" 036 595" 1.000 437" 317 293"
Sig. (2-taifed) 046 659 .000 . .000 .000 .000
_ N 154 154 154 154 154 154 154
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Correlations

P46 P47 P48 P49 P50 P51 P52
5 Pearson Correlation 119 087 044 192 134 102 301*
Sig. (2-tailed) 142 281 .589 017 .097 210 .000
t N 154 154 154 154 154 154 154
6 Pearson Correlation .087 124 A .199* .296* .183* 145
Sig. (2-tailed) .283 125 .020 014 .000 023 072
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation -.054 AZT .185* 166" 105 A L 044
Sig. (2-tailed) 507 158 022 .040 197 .051 585
N 154 154 154 154 154 154 154
8 Pearson Correlation -115 077 . ¥ o 195* -.005 114 079
Sig. (2-tailed) 156 .345 .006 015 949 158 328
N 154 154 154 154 154 154 154
9 Pearson Correlation .203* .168* .308* 409" .365* 205* 244"
Sig. (2-tailed) 011 038 .000 .000 .000 011 .002
N 154 154 154 154 154 154 154
0 Pearson Correlation 117 .126 363" o o 167+ 262" I
Sig. (2-tailed) .150 I .000 .000 .039 .001 .030
N 154 154 154 154 154 154 154
1 Pearson Correlation .060 .167* .341** 409" 2" B Y 174>
Sig. (2-tailed) .459 .038 .000 .000. .000 .000 .030
N 154 154 154 154 154 154 154
) Pearson Correlation .053 .243* .293** .382*" .319* 243" 108
Sig. (2-tailed) 516 .002 .000 .000 .000 .002 .181
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation .072 .091 .084 .166* . 143 .033 .137
Sig. (2-tailed) 373 .263 .303 .039 .078 .688 .091
N : 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation .084 249" .100 .199* 214* .041 .188*
Sig. (2-tailed) .302 .002 219 013 .008 616 .020
N 154 154 154 154 154 154 154
- Pearson Correlation .195* .297* .239™" 292" ' o 0 L e .190*
Sig. (2-tailed) .015 .000 .003 .000 .000 .003 .018
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation .102 291" .106 .182* gz .047 N g
Sig. (2-tailed) .206 .000 .192 .024 .024 .564 .006
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation .087 .182* .050 248" 153 025 054
Sig. (2-tailed) .286 .024 540 .002 .058 .758 504
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation .164* .168* .237“1 .288“} .229™ 135 2001
Sig. (2-tailed) 042 .037 .003 .000 .004 .096 .008
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation 133 2™ .208*4 280" 251" 151 A70*
Sig. (2-tailed) 100 .005 010 .000 .002 .061 .035
N 154 154 154 154 154 154 154
] Pearson Correlation 149 176" 17 154 146 -.009 025
Sig. (2-tailed) .065 029 .150 057 072 916 X -
N 154 154 154 154 154 154 154
] Pearson Correlation 314 .068 244" 261" 354" 180" .269™
Sig. (2-tailed) .000 402 .002 .001 .000 026 .001
N 154 154 154 154 154 154 154
2 Pearson Correlation 216" .050 235 157 267" 218" 013
Sig. (2-tailed) .007 534 .003 052 .001 007 .870
F N 154 154 154 154 154 154 154
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Correlations

P46 P47 P48 P49 P50 P51 P52
3 Pearson Correlation 287* 24 b .276* .280* 109 227*
Sig. (2-tailed) .000 126 .001 .001 .000 180 .005
-~ N 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation 441 .330* ur .338** 331 .326* 257*1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation .392* .369™ b 1 o . o 267" .096 241"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 238 003
N 154 154 154 154 154 154 154
6 Pearson Correlation 1.000 428" .308* .302* 445" 239" A78*
Sig. (2-tailed) : .000 .000 .000 .000 .003 028
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation 428" 1.000 b 7§ 292" 274" .196* .051
Sig. (2-tailed) .000 . .001 .000 .001 015 531
N 154 154 154 154 154 154 154
8 Pearson Correlation .308*" Vg7 o 1.000 .614** .436* 21" 287"
Sig. (2-tailed) .000 .001 , .000 .000 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
9 Pearson Correlation .302* .292* .614* 1.000 .B643* .418* .356*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 : .000 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
D Pearson Correlation .445* 274* .436* .B43™ 1.000 L b .307*
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 , .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
1 Pearson Correlation 239" .196* o 418* e W 1.000 435"
Sig. (2-tailed) .003 .015 .000 .000 .000 . .000
L N 154 154 154 154 154 154 154
2 Pearson Correlation .178* .051 287*4 B .307* AT 1.000
Sig. (2-tailed) .028 531 .000 .000 .000 .000 :
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation -.001 035 .192* 274" 176" 292" . 186
Sig. (2-tailed) .990 .669 017 .001 029 .000 021
N 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation 100 .029 AP 015 .004 055 .230™
Sig. (2-tailed) 217 f21 .001 .853 .964 495 .004
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation .118 .108° .053 107 .105 .08% -.057
Sig. (2-tailed) .146 .023 512 .189 196 270 482
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation .038 .202* -.001 .050 -.060 .245™ .166*
Sig. (2-tailed) 640 012 .990 37 462 .002 .038
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation 153 51 . 189" e .190* 199 074
Sig. (2-tailed) 032 .030 019 005 018 013 362
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correiation 156 .062 .236*‘\ .059 .039 .089 159*
Sig. (2-tailed) 054 444 .003 4869 628 272 049
N 154 154 154 154 154 154 154
s Pearson Correlation 431" 448™ 581 .637“1 .568*‘1 .46ﬁ 445™1
Sig. (2-taited) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
) N 154 154 154 154 154 154 154
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Correlations

P53 P54 P55 P56 P57 P58 f.eks
3 Pearson Correlation 92 .206* -.149 .006 B e k.
Sig. (2-tailed) 103 .010 .066 941 .004 .000 .000
f N 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation 107 .169* .063 .160* .200* % i 519*
Sig. (2-tailed) 187 .036 441 .048 .013 .028 .000
| N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation .065 .169* A1 .084 B § o 247 516*
Sig. (2-tailed) 426 .036 A72 302 .033 .002 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
6 Pearson Correlation -.001 100 118 038 AT, 156 431"
Sig. (2-tailed) .990 217 146 640 032 054 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation 035 .029 163 202* R ¥ .062 448*1
Sig. (2-tailed) 669 721 023 012 .030 444 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
8 Pearson Correlation 192+ 2 .053 -.001 .189* 238" 581
Sig. (2-tailed) .017 .001 512 .990 .019 .003 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
9 Pearson Correlation 274* .015 107 .050 (2™ .059 B837*
Sig. (2-tailed) .001 .853 .189 .y .005 .469 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
0 Pearson Correlation .176* .004 .105 -.060 .190* .039 .568*
Sig. (2-tailed) .029 .964 .196 462 .018 .628 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
1 Pearson Correlation 292* .055 .089 245" .199* .089 467*
Sig. (2-tailed) .000 495 270 .002 013 B .000
N 154 154 154 154 154 154 154
2 Pearson Correlation .186* 230" -.057 .166* 074 .159* 445*7
Sig. (2-tailed) .021 .004 482 .039 .362 049 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
3 Pearson Correlation 1.000 .188* 024 .208** .134 102 .358*
Sig. (2-tailed) : 020 769 010 097 .208 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
4 Pearson Correlation .188* 1.000 -.091 4 I bl g0 A67* .303*7
Sig. (2-tailed) .020 ; .263 .008 024 .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
5 Pearson Correlation .024 -.091 1.000 .305** 4974 130 .288*1
Sig. (2-tailed) .769 263 : .000 .000 108 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
6 Pearson Correlation .208™ .213*‘1 .309™ 1.000 408™ 253" .303*1
Sig. (2-tailed) .010 .008 .000 ; .000 .002 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
7 Pearson Correlation 134 T 497 408" 1.000 .329* 463*1
Sig. (2-tailed) .097 024 .000 .000 . .000 .000
N 154 154 154 154 154 154 154
8 Pearson Correlation 102 ‘467'*1 130 253" .329™ 1.000 406"
Sig. (2-tailed) .208 .000 109 .002 .000 ; .000
N 154 154 154 154 154 164 154
ks Pearson Correfation 358" ™ .288** S03™ 463 406" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 :
1 N 154 154 154 154 154 154 154

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran

Reliability Faktor Internal

S : Hasil Pengujian Reliabilitas

DAl avVe Wi e use 1 i R T
1" m 7\ N Q g i ¥ a D \
E T N AN S S 5 CiA L B i % CH R
L ey ficient
f N f tems =24

Reliability Faktor Eksternal

xx¥xx Method 1 (space saver) will be used for

] A T I b AN ALY B0 <
Reliability Coefficients

N of Cases = L5l . OF

N of

Alpha = .88

this analysis ***x*x*

Items = 34
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Case Processing Summary

Cases
Valid | Missing \ Total
STATUS N [ Percent ! N ] Percent [ N ’ Percent
int_eks  mahasiswa 122 100.0% 0 j 0% 122 | 100.0%
dosen 32 f 100.0% f 0 | 0% ¢ 32 | 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® 1
STATUS Statistic | df | Sig
int_eks  mahasiswa .061 122 .200*
dosen 168 | 32 J .023]

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 9 : Hipotesis Ketiga

NPar Tests
Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation Minimum Maximum
int_eks 154 | 202.7532 20.3846 154.00 261.00
STATUS 154 1.2078 4071 1.00 2.00
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
STATUS N Mean Rank Ranks
int_eks mahasiswa 122 80.30 9796.50
dosen 32 66.83 2138.50
Total 154
Test Statistics?®
int_eks
Mann-Whitney U 1610.500
Wilcoxon W 2138.500
* -1.521
Asymp. Sig. (2-tailed) 128
a. Grouping Variable: STATUS
Report
int_eks
Std.
STATUS Mean N Deviation
mahasiswa 203.8689 122 20.9923
dosen 198.5000 32 17.5279
Total 202.7532 154 20.3846
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Lampiran 12 : Lembar Konsultasi

SETAS VB ICK
'AS EKONOMI

KARTU KUNSULTASI
BIMBINGAN SKRIPSI SARJANA FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER

auk Mahasisva - .. 010810301435
usan . S1 “kunt"‘nSl
| Skripsi _PPrsePbi Dosen “kunt'HQidun Maha81swa Akuntans;

Terhadap Faktor - Faktor Yang Dapat. Mempengaxuhi.
Independensa Akuntan Publik

firbing . Drs. Djoko Supatmoko, Ak - Rochman Etfenddi,. SE, Ak, M.Si
2l Persetuiuan T TR e B A R N el S B e VIR

Sy s | TANDA TANGAN
MASALAH YANG DIBICARAKAN f [PEMBlMBlNGI

KONSULTAS!
PADA TANGGAL

> April 3003

3 KonsuH‘ast Bc(b E bab 1L

4 Aprik 2003 | evis bw-‘:z_ﬁz_«_.*_

|
L
|
-
. -
;)_ _L\Wl&_ 2005 L p\evm i Bah L I
|
|

_»\3\6;_\_/7291 Bae T, L

‘ Kon(u(ﬁaﬁ i gab m

5 Mei 2003 Konsultasi meugenai *&tmengl

|
7 Mei 2003 | konsultasi  pislubiun
[
t
|
{
|

2 el 2003 ‘ tonsulk,. i Bue .

5 Mol 2003 | Ace. \)x b m"_ Bab DZ
L'\ LW ;OCB, ; .'.’t-un,'ll cas 1 Bab }1
12 Mm 2003 e Qab ) 4 -
|
%
E r 5, il dea Ry . '
! A\
‘ D R g, i R v
L I, 18.
B = F o AN T
i e W T
joriee e RN [TV R
s ¢ R SO e i 7 ~“.22.
e WA 23
v e AR e ol ol el



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

